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Indeks utama Wall Street ditutup lebih rendah pada hari Jumat, 
dengan S&P 500 dan Nasdaq mencatat pelemahan satu hari 
terbesar dalam dua minggu, di tengah kekhawatiran tentang 
pemangkasan suku bunga yang lebih lambat dan karena 
investor bereaksi terhadap pilihan kabinet oleh Presiden terpilih 
AS Donald Trump.

Ketua Federal Reserve Jerome Powell pada hari Kamis mengutip 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pasar kerja yang solid, 
dan inflasi di atas target bank sentral AS sebesar 2% sebagai 
alasan mengapa bank sentral dapat berhati-hati dengan 
kecepatan dan ruang lingkup pemangkasan suku bunga di masa 
mendatang.

Data ekonomi dan inflasi AS yang kuat terus membentuk 
kembali perdebatan di antara para pembuat kebijakan Federal 
Reserve mengenai kecepatan dan tingkat pemotongan suku 
bunga karena investor pada hari Jumat semakin menurunkan 
ekspektasi mereka terhadap penurunan suku bunga pada 
pertemuan bank sentral bulan Desember.

Dalam beberapa komentar terbaru tentang kebijakan moneter 
AS, para bankir sentral AS terus menyatakan keyakinan bahwa 
inflasi mulai terkendali dan akan memungkinkan bank sentral 
untuk menurunkan suku bunga acuannya dari waktu ke waktu dari 
kisaran 4,5%-4,75% saat ini, tingkat yang dianggap dapat 
menghambat pengeluaran dan investasi, ke tingkat yang lebih 
netral.

 



Harga emas pada hari Jumat melemah ke minggu terburuknya 
sejak 2021, karena Federal Reserve mengisyaratkan tidak perlu 
mempercepat pemotongan suku bunga, mendorong imbal hasil 
Treasury dan dolar lebih tinggi.

Emas juga mengalami pukulan oleh reli risk-on setelah 
kemenangan Donald Trump dalam pemilihan presiden 2024. 
Pasar juga tidak pasti atas prospek suku bunga di bawah Trump. 
Harga emas spot turun 0,1% menjadi $2.561,81 per ons, 
sementara emas berjangka yang berakhir pada bulan Desember 
turun 0,3% menjadi $2.566,35 per ons. Harga emas diperkirakan 
turun lebih dari 4% minggu ini

Harga minyak ditutup lebih rendah pada hari Jumat, mengalami 
penurunan mingguan karena kekhawatiran tentang permintaan 
Tiongkok yang menurun dan peningkatan persediaan AS yang 
lebih besar dari yang diharapkan.

Minyak mentah berjangka Brent turun 2,1% menjadi $71,04 per 
barel dan minyak mentah berjangka West Texas Intermediate 
turun 2,5% menjadi $67,02 barel. Minyak mengalami penurunan 
mingguan yang besar

Indeks Dolar AS (DXY) melampaui level penting 107,00 minggu 
ini, mencapai tertinggi baru tahunan saat para pelaku pasar 
terus berbondong-bondong mendukung "Trump Trade". Indeks 
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Dolar Selandia Baru (NZD) 
kemungkinan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 0,5950 dan 0,5990. 
Dalam jangka lebih panjang, 
masih belum ada peningkatan 
yang jelas dalam momentum ke 
bawah; peluang penurunan 
berkelanjutan di bawah 0,5950 
tidak tinggi
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NZD - PPI Input Q/Q

Fcast : 1.0% Prior :1.4%
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AUD/USD diperkirakan akan turun 
tipis, kemungkinan mencapai 
0,6460. Support utama di 0,6440 
kemungkinan berada di luar 
jangkauan. Untuk 
mempertahankan momentum, 
AUD tidak boleh menembus di atas 
0,6530, dengan resistance minor 
di 0,6510.
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13:30 WIB

AUD - RBA Assist Gov Kent Speaks
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154.000

Support
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Momentum USD/JPY tetap kuat, dan 
ini kemungkinan akan lebih besar 
daripada kondisi overbought. 
Meskipun demikian, meski USD dapat 
menembus di atas 156,00 hari ini, 
USD mungkin tidak akan dapat 
mempertahankan pijakan di atas level 
ini. Di sisi bawah, level-level support 
berada di 155,10 dan 154,70.
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BUY Stop Loss Take Profit

06:50 WIB

JPY- Core Machinery Orders M/M

Fcast : 1.4% Prior :-1.9%
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Grafik H4, menunjukan koreksi ke atas yang sedang 
berlangsung tampaknya akan berlanjut. 
Indikator-indikator teknis mengarah penurunan 
dengan tajam, meskipun masih di bawah garis 
tengahnya. Pada saat yang sama, SMA 20 
mengarah lebih rendah, saat ini memberikan 
resistance dinamis di sekitar $2.594,20. Akhirnya, 
SMA 100 mendapatkan traksi ke bawah di atas SMA 
200, mendekati SMA yang lebih panjang, biasanya 
mengisyaratkan tren bearish jangka panjang. Level 
support: 2.548,70 2.536,60 2.522,40 , Level 
resistance: 2.581,35 2.594,20 2.611,05
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22:00 WIB

USD - NAHB Housing Market Index

Fcast : 42 Prior :43



37483

38115

Support
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Indeks Nikkei 225 naik 0,28% 
hingga ditutup pada level 
38.643 sementara Indeks Topix 
yang lebih luas naik 39% menjadi 
2.712 pada hari Jumat, dengan 
saham-saham Jepang 
menghentikan penurunan tiga 
hari karena data PDB yang solid 
mengangkat sentimen pasar.
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06:50 WIB

JPY -Core Machinery Orders Y/Y

Fcast : N/A Prior :-3.4%
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Hang Seng ditutup hampir datar di 19.426 
pada hari Jumat, setelah mengalami 
pelemahan dalam lima hari terakhir. 
Penguatan di sektor teknologi dan 
konsumen mengimbangi pelemahan di 
saham properti dan keuangan, karena para 
pedagang mencerna data ekonomi yang 
beragam dari Tiongkok. Pada bulan 
Oktober, produksi industri di negara itu 
tumbuh kurang dari yang diharapkan, 
tetapi penjualan ritel mengalami kenaikan 
tercepat sejak Februari.
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15:30 WIB

HKD - Unemployment Rate

Fcast : N/A Prior :3.0%




